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A . PEIiGE}TALAN I.{,AKRAI'M

1. Penser tian

Makrame meruoakan salah satu keterampilan yang

sudah lama ada, terbuat dari bahan yang bersifat dan

menyerupai benang/tali, diker,iakan dengan jalan meng

gabungkan serta mengkomposisikan beberapa simpul se-

cara herulang.

Ufaian diatas merupakan sinopsis pengertian mak

rame. Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa maE

rame adalah proaof. yang dibuat dari peulangan simp,rl

simpul yang disusun membentuk bidang-bidang 2 atau -
pun I dimensi dari'bahan-bahan yang berbentuk tal-i/
benang.

2. Se.iarah Ri kas PerkembanRan Makrame

Setiap orang menggunakan simpul (buhulan), dan

mungkin diperlukan setiap hari. Simpul itu ,munlkin

saja dikatakan sebagai persambungan dua utas ' .. tali
yang biasanya diperlukan untuk maksud-maksud praktis

seperti pengiriman barang-barang paketr ..pengukuran
jarak, perhitungsn, kemiliteran, pelayaran. dan kebu-

tuhan praktis lainnya. Keranjang buah, net vol1y baLl

net untuk menjala hewan dan sebagainya adalah contoh

contoh aplikasi simpul yapg digunakan sebagai keper-

luan praktis diatas.
Banyak buku mengatakan bahwa jenis keterampilan

ini belum diketahui dari mana asal (keasliannya).tla-
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mun, salah satu simpul yang dianggap paling tusa

(square) telah ditemukan pemakaiannya di. jazirah

Arab, yaitu pada alad ke 11 (t'litared Graves Ryan,

1979, p.551). Jenis simpul ini diaplikasikan se -
bagai penghiasan pinggiran kerudung dan sapu ta

ngan, nama dalam behasa Arab adalah I'laqramahAqj-q-

ramah.

Paia abad ke 14 keterampilan simpul ini ber-

kembang meluas ke Soanyol dan Perancis.

Keterampilan seolah-olah tidak ditemukan Ia-

Bi, dan baru muncul kembali pada abad ke 15, men-

jadi populer dikalangan bangsawan pada masa ja.ja-

han Ratu Victoria, terutama untuk kaum wanita.

Akhirnya pera seniman telah mengembangkan ke

terampilan ini kedalam bentuk-bentuk produk yang

bersifat hiasan, menghiasi ruangan gedung-gedung

megah -, yang tidak ternilai kemewahan penampilan-

nya
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B. BAHAN, ALAT DAN TEKNIK

1. B a an

Bahan yang biasanya digunakan untuk ..membuat

produk makrarne ini adalah bentuk-bentuk yang me: -
nyerupal benang, ta1i. pada dasarnya benang mau _

pun tali ini terbuat dari serat-serat yang dipin-
ta1 menjadi bentuk benang maupun ta1i. Untuk mem_

batasi dan menghindari kekeliruan dalam .' memilih
jenis ahan yang dapat digunakan pada produk ini,
segala .'ienis bentuk yang meny,erupai tali dan be -
nang yang dapat disimpulkan adalah tergolong pada

bahan makrame.

Bila ditinjau dari asalah materi pembuatan -
DyB, maka tali maupun benang untuk makrame dgpat

berasal dani serat tunbuhan sebagaimana yang da

pat diraba pada benang bugis-ta1i goni-ta1i rami.
Sedangkan benang woI rnerupakan bahan yang serat -
nya berasal dari bahan bulu/rambut hewan. Sumber

bahan lain. adalah a1am, proses pembuatan serat a-
taupun benang dan talinya telah melalui proses ki
miawi, sehingga bayannya bersifat sintetis, con -
tohnya adalah seperti benang tetoron, tali rafia
dan sebagainya.

Perusahaan tekstil benang dan tali telah mem

produksi bahan dalam bentuk yang siap pakai, na-

mun masih ditemui bahan yeng tidak berwarna. Bila
ki$a ingin mewarnai bahan sendiri, langkah perta-
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rna yang harus dilakukan adalah mengetabui .jenis se

rat. Pada prinsipnJa, bahan alam sebaiknya diwar -
nai dengan pewarna lain pu1a. Sebaliknya pilih pe-

warna sintetis untuk mewarnal bahan yang juga ber-

sifat sintetis.

Untuk memberikan keyakinan akan hasil pewarna

an yang baik, maka terlebih dahulu lakukanlah ta

hap perendaman tali/benang didalan air dingin, ke-

ring:, anginkan, untuk kernudian dimasukkan kedalam

larutan pewarna. Hindarj-1ah pengeringan yang dila-

kukan langsung dibawah sinar matahari agar .. :warna

tidak memudar.

Alat yang paling sederhana yang sangat diper-

lukan adalah tangan. Kegiatan menyimpul dilakukan

dengan tangan, tanpa memerlukan alat 1ain, kecuali

alat untuk membantu kesempurnaan bentuk seperti pa

ku, papan simpul dan pa1u. Alat bantu lainnya ada-

1ah guntitg, centimeter, karet dan pensilftapur .

(Makurama, p. 91)

3 Teknik
Pada prinsipnya pembuatan prodyk makrame di

kerjaken dengan jalan menyusun, mengulangi kegiat-

an perrryimpulan, susunan simpul membentuk pola mo -
tif dekoratif pada bldang anyamen.

Alat2
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Simpul-simpul dasar yang sering digunakan pa-

da .ienis produk ini adala simpul persegi ( square)

dan simprrl kait.

D AB C

Gb. 1. Simpu1 Persegi

Gb. 2 Gabungan
Simpul Persegi

I
+

Jenis sirnnul

Ga:rnbar disebelah adalah gam

bar yang menperlihatl<an kon

stnrksi simpul per-segi.Satu

simpul persegi terdiri atas

2 utas tali tian6 (a dan b),
2 utas tali simpul (yritu c

dan d).

Gambar disebelah merupakan

gambaran teknil< menggabung-

kan beberapa simpul menjadi

bidang. Pada gambar.iuga da

pat dilihat adanya kemung -
kinan pergantian peranan an

tara tali tiang dan tali-ta
1i simpul.

Gambar J disebelah merupa

kan contoh konstruksi sim -
pu1 kait ( hitcfr) . Tali a se

bagai tali inti, sedangkan

B tali b berperan sebagai ta-
Ii simpul.

l<ait diatas dapat dikembangkan -

A

L Z
JB
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dalam tiga kemungkinan arah inti, yaitu horizontal,
diagonal dan vertikal (Makrrrama, p. 6il.

Ga;rrbar 4 adalah gabungan sim

ptrl-simpul ka it bera rah inti
datar. Tali a sebagai tali
inti, sedangkan tali b,c dan

d berperan sebagai tali sim-

puI.

Gb. 4. Simpul Kait Datar.

Gambar I adalalr gambar sim -
pul kait berarah diagonal.Pa

da gambar.iuga dapat dilihat
bahwa tali-taIi sinpul Iebih

banyak diperlukan untuk mem-

be^:tuk bldang anyaman.

Gb. ! Simpul kait
Diagonal

fnilah pengembangan simpul

kait yang terakhir, yaitu sfu
pulkait berarah tegak. Gam -
bar memperlihatkan sebuah ca

tatan bahwa tali simpul yang

diperlukan dalam hal ini ha-

nya 1 utas, sementara tali
1i-ta1i lain beroeran seba

gai tali-taIi inti.
Gb. 5 Simpul Kait

VertikaI.

5



Keistirnewaan dari pada simpul kait tegak ada-

1ah bahwa keberadaannya daptt menghilangkan (menu-

tupi) warna yang tidak dikehendaki pada bidang-bi_
dang tertentu, sehingga akan mengundang seribu tan

da tanya bagi pengamat-penganat karya.
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C. PROSES PEI,tsUATAN SARUNG BANTAL.

Sarung bantal merupakan salah satu bentuk produk

yang dapat dibuat dari jenis anyaman makrame. Model ,

ukuran dan fungsi pakainya menuntut rancangan yang mg

merlukan pertimbangan khusus. Sarung bantal yang akan

dibuat adalah sarung bantal yang akan diperlukan seba

gai salah satu pelengkap asesori ruang tamu ( sarung

bantal kursi tamu), berukuran 40 x 40 cm. Ihngsi pax.+

kainya menuntut bidang anyaman makrame yang hanya di
persiapkan untuk bagian depan(atas) saja, selanjutnya

akan dilengkapi oleh bentuk sarung bantal yang terbu-

at dari kain.

Ganlar 7 dibawah menunjukkan model rancangan yang

akan dibuat pada kesempatan ini. Ada beberapa tahap

kegiatan yang akan dilakukan, seperti yang dicantum -
kan dibawah ini :

1. Mempersiapkan sarung bantal berukuran 40 x 40 cm -
dari bahan kain.

2. Berikutnya buatlah bidang anyaman berbentuk salib

seperti yang dimai,sudkan pada disain (bidang ber -
tekstur).

3. Tahap ketiga adalah mengisi sudut-sudut bidang sa-

1ip dengan bidang anyaman, keempat bidang anyaman

akan menyatu membentuk bidang bu,jur sangkar (sa

rung bantal ) .

4. Tahap keempat merupakan tahap akhir, yaitu memasang
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bidang anyaman bu.iu sangkar

ta1 yang telah dipersiapkan

keatas bidang sarung ban-

disebelah.

il)
Gambar 7.

Disain. Sarung Bantal.

Bahan )rang diperluk-an untuk membuat sarung ban

ta1 ini adalah.:

42 cm l<ain tetoron putih sebagai- sarung bantalnya '

1/4 kilogram benang bugis yang sebagian kecilnya

diberi warna cokelat, dipotong dalam variasi ukur -

an pan'iairg, 2OO, 1OO dan 40 cm dalan perbandingan ba

nyak yang sa:'na.

- benang iahit dengan .iarumnYa.

paku payunS,/paku halus secukupnya.

Reriirut ikutilah langkah pembuatan bidang salib

yang dimaksudkan disebelah tadi ; 15 utas tali berwar

na disusun nne a1ib, maslng-masing dua utas tali di

Gb. B l.fodel Susunan
Tali

anyam silang tunggal sePer-

ti pada gambar ! disebelah

ini, Eidang disebelahl ini o

Bidang anyaman silang diba-



Gb. ? i1ode1
Pa da

J

Anyaman
Pusa t ili da ng

Satu Bidang
Sa ib.

11. I.iode1 Anyaman
Bidang Sudut SaIib

tasi dengan menibuat simpttl

kait datar ag,ar motif ter-

lihat rapi dan bergaris te

gas.

Salib

Setiap sisi salib dianyam de

ngan jenis simpul persegi ,

dengan kornbinasi rangka ian

seperti pada gambz:r disebe-

1ah. Pan.iang tiap sisi sa

lib adalah 15 crn.

Pasanglah benang berwarna nr

tih ( yang pal ing pan jarrg se

hranyak 5 utas) pada lobang-

lobang slmpul persegi untuk

setiap sudut bidang salib

Gambar disebelah menun iuk -
kan.ienis simpul dan stlsun-

annya yang akan diker.jakan

selan jutnya , langkah awal

adalah menyusun simpul per-

segi untuk kemrrdian ditutuP

dengan sejenis simpul kait

t-.I

Gb 10 Salah
sisi

\

Gb.
Pa da
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Gb. 12 I,lodel lriotif

/

Gb . 15 . Itlodel Motif .

Gb. 14. Model Motif
Tera l<hi r.

datar.

Selanjrrtnya buatlah Baris war

na cokelat dengan simpul kalt

tegak yang dimulai dari sisi

kiri dan kanan menu iu kearah

tengah (seperti pada gambar

12 disebelah). Tutuplalr kemba

1i pekeriaan dengan membuat

simpul kait datar.

Benang/tali yang berukuran n?p

'iang sedang dipasang pada ba-

gian tengah setiap sisi- sisi

bidang salib. Pada gambar ter

l iha t motif se1an.'iutnya , ya i-

tu anyaman silan11 tunggal ter
hadap setiap 2 utas tali. Ke-

mudian motif ini ditutup kem-

bali seperti pada langkah di-

atas.

Langkah terakhir dalam pembu-

atan setiap sudut bidang anyg

man adalah membuat kembali su

sunan simpul persegi seperti

pada garnl.ar riisebelah. Akhir-

nya pekeriaan akan ditutup de

ngan simpul kait datar.
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Seluruh sisi tali dipotong dengan.'ia1an meninggal-

kan panjang 3 sampai 4 cm, untuk kemudian diuraian men-

.iadi iambul. Pasanglah anyaman ini diatas sarung bantal

kain, laktrfian dengan .ia1an meniahit (disilang) pada ba-

gian bel-akang. Dengan demikian proses pembuatan sarunS

bantal sudah'berakhir.

Sebagai pelengkap keterangan gambar untuk maksud

mempermlrdah pengertian, maka garnbar dibawah ini menun

jukkan kode bagi setiap .jenis simpul yang digunakatl, se-

suai rlengan ga'cbar-gambar 9 sar4Fai dengan 142

c E
Simpul Persegi Sinpul Kait

Gb. 15 Kode Simpul
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